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Pertanyaan wawancara: 

1. Sejak kapan perusahaan menggunakan tenaga kerja outsourcing? 

2. Apakah kontrak kerja hanya dilakukan dengan perusahaan penyedia tenaga 

kerja outsourcing? 

3. Apakah dalam perekrutan tenaga kerja outsourcing terdapat kontrak kerja 

antara perusahaan dengan tenaga kerja outsourcing secara langsung? 

4. Apabila ada kontrak kerja secara langsung dengan pekerja dalam bentuk 

apakah kontrak kerja tersebut? 

5. Jenis pekerjaan apa saja yang biasanya diberikan kepada para tenaga kerja 

outsourcing? 

6. Apakah ada peraturan khusus perusahaan terkait jenis pekerjaan yang boleh 

dikerjakan oleh tenaga kerja outsourcing terlepas dari peraturan UU 

Ketenagakerjaan No 13 Tahun 2003 pasal 65 dan 66? 

7. Jika ada kegiatan pokok perusahaan yang menggunakan tenaga kerja 

outsourcing, apakah ada pembatasan wewenang atau apakah ada peraturan 

pembatas yang berlaku bagi pekerja outsourcing (karena bukan pekerja 

tetap)? 

8. Berapa jumlah waktu kerja yang diberlakukan perusahaan pada pekerja 

outsourcing? 

9. Apakah waktu kerja pekerja outsourcing sama dengan pekerja tetap dan 

pekerja kontrak langsung? 

10. Bagaimana sistem pengupahan (mekanisme pembayaran upah) para tenaga 

kerja outsourcing pada perusahaan? 

11. Apakah kesepakatan jumlah upah atau kompensasi kerja telah dibuat pada 

kontrak kerja atau ada aturan lain terkait jumlah upah atau kompensasi yang 

diberikan? 

12. Bagaimana dengan jumlah upah (range upah: sesuai UMR atau tidak)  yang 

diterima pekerja outsourcing yang ditempatkan pada kegiatan pokok 

perusahaan (jika ada)? 

13. Apakah sama dengan yang diterima dengan pekerja tetap dan pekerja kontrak 

langsung atau berbeda (jika terdapat aturan pembatasan wewenang)? 

14. Apakah pekerja outsourcing mendapatkan THR pada hari-hari besar atau 

bonus jika perusahaan mengalami keuntungan?  

15. Apakah pekerja outsourcing juga dikenakan jam lembur/ jam tambah kerja? 

16. Apakah ada upah tambahan jika pekerja outsourcing mendapatkan jam 

lembur/jam kerja tambahan? 
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17. Apakah tenaga kerja outsourcing juga mendapatkan perlindungan yang sama 

dengan pekerja tetap dan pekerja kontrak langsung sebagaimana pekerja 

outsourcing juga berhak mendapatkan perlindungan dalam bekerja? Misal 

dalam bentuk asuransi kesehatan (Jaminan sosial tenaga kerja) 

18. Apakah ada kompensasi bagi pekerja outsourcing yang terkena musibah? 

19. Dalam sistem pengupahan perusahaan, apakah ada pemotongan upah? Misal 

jika pekerja sedang sakit atau alasan lain 

20. Apakah tenaga kerja outsourcing dapat menikmati fasilitas yang sama dengan 

fasilitas bagi pekerja tetap dan pekerja kontrak langsung yang ada di 

perusahaan? 

21. Apakah ada kebijakan atau aturan khusus dari perusahaan sendiri bagi 

pekerja outsourcing? 

22. Bagaimana tata cara pemutusan kerja tenaga kerja outsourcing? 

23. Jika kontrak kerja habis apakah ada pesangon bagi tenaga kerja outsourcing? 

Jika ada apakah sama dengan pekerja tetap atau pekerja kontrak langsung? 

 

  




